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LANMDASAN TEORI

A. Laporazn keuangan
Laporan keuvangan adalah catatan informasi keuangan suatu perusahaan
pada suatu periode akuntansi vang dapat digunakan untuk menggambarkan
kinerja perusahaan tersebui. Laporan keuangan adalah bagian dari

proses pelaporan keuanean Laporan keuangan yang lengkap biasanya meliputi

neraca, laporan laba rugi, laperan perubahan ekuitas, laporan arus kas dan
catatan atas laporan kenangan
(hitp://id.wikipedia.org/wiki/Laporan_keuangan).

Dalam SAK disebuikan bahwa laporan keuangan untuk tujuan umum
memberikan informasi tentang posisi keuangan, kinegja, dan arus kas
perusahaan vang bermanfaat bagi sebagian besar kalangan pengguna laporan
dalam rangka mebuat keputusan-keputusan ekonomi serta menunjukan
pertanggungiawaban (Strewardship) manajemen atas penggunaan sumber-
sumber daya yang dipercayakan kepada mereka. (IAI 2007:05)

Menurut Kasmir (2010:07) dalam pengertian sederhana, laporan kevangan
adalah laporan yang menunjuksn kondisi keuangan perusahaan pada saat ini
atau dalam suatu periode fertenin. Maksud laporan keuangan yang menunjukan

kondisi perusahsan saat ini adalah merupakan kondisi terkini. Kondisi



perusahaan terkini adalah keadaan keuangan perusahaan pada tanggal tertentu
(untuk neraca) dan periode terteniu (uniuk laporan rugi laba).

Jadi, dari pengertian-pengertian diatas dapat diambil kesimpulan bahwa
laporan keuangan adalah hasil dari proses akuntansi yang digunakan sebagai
alat untuk menginformasikan posisi keuangan dan aktivitas perusahaan kepada
para pangguna yang berkepentingan terhadap data atau aktivitas perusahaan
pada saat atau periode tertentu guna rembuat keputusan ekonomi.

. Rasio-rasio Keuangan

Rasio keuangan merupakan alat analisis keuangan perusabaan untuk
menilai kinerja suatu perusahaan berdasarkan perbandingan data keuangan
yang terdapat pada pos laporan kevangan. Analisis rasio keuangan dapat
digunakan untuk membimbirg investor dan kreditor untuk membuat keputusan
atau pertimbangan tentang pencapaian perusahaan dan prospek di masa datang
Analisis rasio dapat digunakan untuk membimbing investor dan kreditor untuk
membuat keputusan atau pertimbengan tentang pencapaian perusahaan dan
prospek di masa datang (hitp://ic. wikipedia.org/wiki/Rasio_f{inansial).

Menurut James C Van homermerupakan indeks yang menghubungkan dua
angka akuntansi dan diperoleh dengan membagi satu angka dengan angka
lainnya (kasmir, 2010:104),

Jadi dapat disimpulkan bahwa rasio keuangan merupakan kegiatan
membandingkan angka-angka yang ada dalam laporan keuangan dengan cara

membagi saiu angka dengan angks lainnya. Setelah memahami pos-pos dalam
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neraca sertz. laporan laba rugi, maka dapat diketahui rasio-rasio keuangan yang
meliputi rasio likuiditas, solvabilitas, aktivitas dan profitabilitas guna menilai
kinerja perusahaan dalam samu periode.

1. Rasio Likuiditas

Likuiditas adalah kemaropuan perusahaan atau badan usaha untuk
memenuhi kewajiban finansilnya vang harus segera dipenuhi (Riyanto,
2008:25).

Menurut Kasmir (2010:129) Rasio Likuiditas adalah kemampuan suatu
perusahaan umtuk membavar hutang-hutang  (kewajiban) jangka
pendeknya yang jatub tempo. Dengan kata lain, rasio yang digunakan
untuk mengetahui  kemampuan perusahaan dalam membiayai dan
memenuhi kewajiban atau hutang pada saat ditagih.

Jadi dapat disimpulkan babwa Rasio likuiditas adalah perbandingan
antara aset lancar dengan hutang lancar yang digunakan oleh perusahaan
untuk menggambarkan posisi kenangan dalam jangka pendek yaitu untuk
mengetahui kemampuar peruszhaan dalam menyediakan aset-aset yang
likuid (mudah divangken) guna menjamin pengembalian hutang-hutang

jangka pendek tepat pada waktunya atau jangka panjang yang telah atau
yang akan jatuh tempo. Perusahaan bisa dinyatakan /ikuid jika posisi dana
lancar yang tersedia cukup untuk memenuhi kewajiban jangka pendek atau

kewajiban lancar. Sebaiknya perusahaan dinyatakan #/ikuid bila posisi
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dana lancar vyang tersedia tidak cukup untuk memenuhi kewajiban
lancarnya.

Menurut PP No.9 tahun 1995, aspek yang harus diperhatikan dalam
menganalisis likuiditas adalah penyediaan aktiva lancar yang mencukupi
untuk memenuhi kewajiban jangks pendek.

Perhitungan rasio likuiditas memberikan cukup banyak manfaat bagi
berbagai pihak yang berkepeniingan terhadap perusahaan. Pihak yang
paling berkepentingar: adalah pemilik perusahaan dan manajemen
perusahaan guna menilei kemampuan mereka sendiri. Kemudian, pihak
luar perusahazn juga memiliki kepentingan, seperti pihak kreditor atau
penyedia dana bagi perusabaan. Atau juga pihak distributor yang
menyalurkan atau menjuzl barang yang pembayarannya dilakukan secara
angsuran (Kasmir, 2010:131).

Menurut Teori Pecking Order, perusahaan dengan aset likuid yang
besar dapat mempergunakan kelebihan tersebut vntuk keperluan investasi
yeng akan berpotensi untuk meningkatkan laba ditahan. Sehingga
likuiditas perusahaan memiliki hubungan yang negatif dengan struktur
modal perusahaan (htip://riswono.blogspot.com/}

Rasio-rasio yang dapai digunakan untuk menentukan kemampuan

membavar hutang jangka pendek perusahaan adalah sebagai berikut
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1) Rasio Lancar (curvesnt retin)

Current ratio adaleh kemampuan perusahaan membayar hutang
yang harus segera dipemubi dengan aktive lancar (Riyanto, 2001:332).
Current ratio ini merunjukan tingkat keamanan bagi kreditur (tnargin
of safety) jangka pendek. Cwrent ratio dapat dihitung dengan
mem bandingkan antar juirlah aktiva lancar dengan hutang lancar.

Sedangkan menurut Kasmir (2010:134) rasio lancar atau current
ratio merupakan rasio untuk mengukur keroampuan perusahaan dalam
membayar kewajiban jangka pendek atau hutang yang segera jatuh
tempo pada saat ditagih secara keseluruban.

Altiva lancar menggambarkan alat bayar dan diasumsikan
semua aktiva lancar benar-benar bisa digunakan untuk membayar.
Sedangkan hutang lancar menggambarkan yang harus dibayar dan
diasumsikan kewajiban yang benar-benar dibayar. Curreni ratio yang
memuaskan biasanya adalah jika current asset lebih besar daripada
current liabilities.

Rumus:
Aktiva lancar

Current ratio = X 100%
Hutang lancar

Contoh:

3.000.000
— X% 100% = 200%
1.560.000
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Dalam prakiiknya, sering kali dipakai bahwa rasio lancar
dengan standar 200% (2:1) yang terkadang sudah dianggap sebagai
ukuran yang cukup baik atau memuaskan bagi suatu perusahaan
(Kasmir, 2010:135). Artinya dengan hasil rasio seperii itu, perusahaan
sudaiz merasa berada di tiiik aman dalam jangka pendek karena Rp 1
hutang lancar bisa dijamin dengan Rp 2 akriva lancar.

Namun keadaan ini pun masih sangat ditentukan oleh proporsi
atau distribusi dari aktiva lancar. Current ratio yang tinggi tidak akan
bermanfaat apabila ternyaia sebagian besar dari akiiva merupakan
persediaan barang dagang yang sulit dijual atau divangkan (tingkat
perpisiaran persediaan rendah).

Current ratio 1:1 atau 100% bisa juga dikatakan baik apabila

proporsi kasnya lebih besar dibanding dengen pos-pos lainnya.

2) Rasie Cepat (Quick Ratio/ Acid Test Ratio)

Rivanto (2001: 104) menyatakan Adecid fest ratio adalah
kemampuan untuk membayar hutang vang harus segera dipenuhi
dengan aktiva lancar yang lebih likuid.

Rasio ini merupakan vkuran kemampuan perusahaan dalam
memenuhi kewajiban-kewajiban jangka pendek dengan asset yang
dirraliki perusahaan.

Rasio ini lebih tajam dari cwrent ratio, karenma hanya

membandingkan aktiva yang sangat likuid dengan hutang lancar. Jika
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Current ratio tinggi tapi Quick ratio rendah menunjukkan adanya
investasi yang sangei besar dalam persediaan.

Rumus:

Current Asset — Inventory

Quick Ratio = X 100%
Current liability

2. Solvabilitas

Rasio solvabilitas merupakan rasio yang digunakan uniuk mengukur
sejauh mena aktiva perusahesn dibiayai dengan hutang. Artinya berapa
besar beban hutang vang ditanggung perusahaan dibandingkan dengan
aktivanya. (Kasmir, 2016:151)

Penggunaan rasio solvabilitas bagi perusabaan memberikan banyak
manfaat vang dapat dipetik, baik rasio rendah maupun rasio tinggi.
Menurn Fred Weston rasio solvabilitas memiliki beberapa implikasi
berikut:

a. Kreditor mengharapkan ekuiias sebagal margin keamanan

b. Dengan pengadaan dana melauli hutang, pemilik memperoleh
raantaat.

c. Hila perusahaan mendapatkan penghasilan lebih dari dana yang
dipinjamkannyadibandingkan dengan bunga yang harus dibayarnya,
pengembalian kepada pemilik diperbesar.

Dalam penelitian ini penulis menggunakan Debr fo equity ratio sebagai

dasar penghitungan rasio sofvabilitas.
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Debt 1o equity roiio merapakan rasio yang digunakan untuk menilai
hutang dengan ekuitas. Rasio ini dicari dengan membandingkan antara
seluruh hutang dengan seluruh  ekuitas. Rasio ini berguna untuk
mengetahui jumlah dane yang disediakan peminjam dengan pemilik

perusahaan.

. Profitabilitas

Profitabilitas suatu perusahaan menunjukkan perbandingan antara laba
dengen aktiva atau modal yang menghasilkan laba tersebut. Dengan kata
lain, profitabilitas adalah  kemampuan suatu perusabaan untuk
menghasilkan laba selama periode tertentu. Menurut Riyanto ( 2008; 35 )
pada umumnya profitabilitas dapat dirumuskan:

Laba usaha

profitabilitas = X 100%
Modal

Rasio profitabilitas adafah rasio yang menggambarkan kemampuan
perusahaan dalam menghasilkan laba (Simatupang, 2010:54). Dari kedua
pernyataan tersebut dapat diambil kesimpulan, bahwa profitabilitas adalah
kemampuan suatu perusahaan dalam menghasilkan laba selama periode
tertentu yang dinvatakan dalam prosentase.

Rasio profitabilitas dapat memproveksikan tingkat keuntungan yang
sangat tinggi, normal dan bahkan cenderung mengalami kerugian.

Beberapa indikator yang sangat penting dipahami terkait dalam analisis
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rasio rentabilitas antara lain gross profit margin ratio, net profit margin

ratio, operating ratio dam net profit margin.

a. Gross Profit Margin Ratio

(45

rasio ini menggambarkan seberapa besar perusahasn memanfaatkan
sumber daya material dan para pekerja yang ada didalam
perusahaan untuk mendapatkan tingkat penjualan yang efisien dan
efekiif, Semakin besar ratio gross profit margin vang dihasilkan
maka menunjukan tingkat efisiensi peruszhaan dan sangat baik
uiiuk mendorong perfimbuban pertisahaan.

Fatio gross prafit margin dapat divumuskan sebagai berikut :

Laba kotor
* 100%

Penjualan
Net Profit Margin Ratio
Met profit margin ratio menggambarkan kemampuan perusahaan
dalam memperoleh laba bersih dari total penjualan dari total
apenjualan yang dilakukan oleh perusabaan.
Net projit margin rario dapat dirumuskan sebagai berikut

Laba bersih

X 100%
Penjualan

Return on equity (ROL)
Easio ini menunjukan kemampuan perushaan dalam menghasilkan

laba dari modal sendiri vang dimiliki. Pada umumnya jika semakin
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tnggi rasio ini meka harga saham perusahaannya juga akan
semakin tinggi.
tumus ROE ¢

Laba bersih

X 100%
Modal sendin

d  Return on Asset { ROA)
Rasio ini menggambarkan tentang kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan laba dari total asset yang dimiliki oleh perusahaan.
FOA dapat digambarkan dengan rumus !

Laba bersih

¥ 190%
Total akiiva

C. Pasar Modal

1.

Pengertian Pasar Modal

Secara formal pasar modal dapat didefinisikan sebagai pasar
untuk berbagai instrumer keuvangan (atau sekuritas) jangka panjang
yang dapat dipgjualbelikan, baik dalam bentuk hutang maupun modal
sendiri, baik vang diterbitkan oleh pemerintah, public authorities,
maupun perusahaan swasta (Husnan, 2000:3).

Undang-Undang Pasar Modal No. 8 tahun 1995 ientang Pasar
Modal mendefinisiken pasar modal sebagai “kegiatan yang
bersangkutan dengan Pepawaran Umum dan perdagangan Efek,

Perusahaan Publik yang berkaitan dengan Efek yang diterbitkannya,
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serta lembaga dan profesi vang berkaitan dengan Efek”™. Dan dalam
Keppres No. 60 tahun 1998 pasal 1, yang dimaksud pasar modal adalah
bursa yang merupakan sarana untuk memperteraukan penawaran dan
perrnintaan dana jangka panjang dalam bentuk efek.

Menurut Widoammodjo (2009:12) Pasar modal adalah tempat
untuk mentransaksikan modal jangka panjang dimana permintaan
diwakili oleh perusshaen penerbii surat berharge dan penawaran
diwakili oleh para invesior, dan menurut Simatupang (2010:13) pasar
modal adalah bagian dari pasar keuangan, yang raemperdagangkan
surat-surat berharge jangka panjang seperti saham, surat hutang
obligasi, reksa dana dan produk pasar modal lainnya.

Jadi dapat disimpuikan bahwa pasar modal adalah pasar yang
mempertemukan pera investor yang ingin menjual dan membeli
intrumen keuangan jangka panjang baik dalam bentuk hutang maupun
modal sendiri secara langsung maupun melalyi wakil-wakilnya.
Tempal terjadinya jual beli instrumen keuangan jangka panjang ind
disebut bursa efek. Di Indopesia tempat ini bernama Bursa Efek
Indonesia (BEI) atau Indonesia Stock Exchange (IDX).

Produk pasar modal merupakan suatu alternatif investasi yang
sangat menarik bagi para pemodal atau invesior karena dapat
memberikan tingkat return dan tingkat likuiditas yang tinggi yang dapat

diperjual belikan setiap saat, sehingga para investor dapat dengan
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mudah melakukan penjualan essset apabila memerlukan dana yang
segera. Pasar modal juge dapat dikatakan sebagai wadah yang dapat
menghilangkan monopoli sumber modal dan monopoli kepemilikan

perusahaan.

. Jenis Pasar Modal

Penjualan saham kepada masyarakat dapat dilakukan dengan
beberapa cara. Umuamnya peninalan dilakukan sesuai dengan jenis
ataupun bentuk pasar modal dimana sekuritas tersebut diperjualbelikan.
Jenis-jenis pasar modal tersebut ada beberapa macam (Tandelilian,
2001:31}, yaitu:

a. Pasar Perdana (primary markef)
Pasar perdana adalah penawaran dari perusahaan yang menerbitkan
seham (emiten) kepada investor selama waktu yang ditetapkan oleh
pihak yang menerbiiakan sebelum saham tersebut diperdagangkan
dipasar selunder.

b. Pasar Sekunder (secondary markef)
Pasar sekunder didefinisikan sebagai perdagangan saham setelah
melewati masa penawaran pada pasar perdana.

¢. Pasar Ketiga (¢third marker)
Pasar ketiga adslah tempat perdagangan saham atau sekuritas di
luar bursa (over the couwnter marker). Di Indonesia bursa ketiga

disebut bursa peravel.
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d. Pasar Keempat (jourih market)
nasar keempat merupakan bentuk perdagangan efek antar investor
atau dengan kaia lain pengaliban saham suatu pemegang saham ke

pemegang saham lainnya tanpa melalui perantara pedagang efek.

3. Peranan Pasar Modal

Pasar modal mempunyai peranan penting dalam dalam kegiatan
ekonomi suatu negara. Di banyak negara, terutama di negara-negara
yang menganut sistem ekonomi pasar, pasar modal telah menjadi salah
satu sumber kemajuan ekonomi, sebab pasar modal dapat menjadi
sumber dana alternatif bagi perusahaan.Dimana perusahaan-perusahaan
ini merupakana salah saw agern produksi, yang secara nasional akan
mernbentuk  gross  domesiic  product  (GDP).  Jadi, dengan
berkembanguya pasat modal, akan menunjang peningkatan GDP atau
dengan kata lain, berkembangnya pasar raodal akan mendorong pula
kemajuan ekonomi suatu negara.

Peranan paser modal suatu negara juga dapat dilihat dari lima
aspek berikut ini:

a. Sebagai fasilitas melakukan transaksi antara pembeli dengan
penjual sekuritas  untuk menentukan harga saham atau surat
berharga vang dinerjualbelikan.

b. Pasar modal memberi kesempatan kepada investor wuntuk

memperoleh hasil (reswrn) vang diharapkan.
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C.

Pasar modal memberi kesempatan kepada investor untuk menjual
kembali saham yang dimilikinya atau surat berharga lainnya.

Pasar modal menciplakan kesempatan kepada masyarakat untuk
lerpartisipasi dalan perkembangan suatu perekonomian.

Pasar modal mengurangi biaya informasi dan iransaksi surat
berharga, karena biava informasi ditanggung oleh semua pelaku
hursa, dengan demikian biaya yang ditimbulkan akan semakin
kecil.

Kelima aspek: diatas memperlibatkan aspek mikro yang ditinjau

dari sisi kepentingan para pelaku pasar modal. Peranan pasar modal

dalam: perekonomian nasional suatu negara adalah sebagai berikut:

a.

Fungsi Tabungar: ( Saving Function )

Menabung dapat dilakukan dimapa saja. Para penabung periu
memikirkan alternsiif selain menabung yaitu investasi. Surat
serharga yang diperdagangkan dipasar modal memberi jalan yang
segitu mudah dan murah,tanpa adanya resiko penurunan nilai mata
aang untuk menginvestasikan dananya.

Fungsi Kekayaar ( Wealth Function )

Pasar modal adalah ssatu cara wntuk menyimpan kekayaan jangka
panjang dan jangka pendek sampai kekayaan tersebut dapat
dipergunakan kembali, Cara ini lebih baik karena kekayaan itu

ridak mengalami depresiasi { penyusutan ) seperti aktiva lain.
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c¢. Fungsi Likuidites (Liguidity Function)
Kekayaan yang disimpan dalam swrat berharga bisa dilikuidasi
melalui pasar modal dengan resiko yang lebih kecil dibandingkan
dengan aktiva lain. Proses likuidasi surat berhairga dengan biaya
relatif murah dan lebih cepat.
d. Fungsi Pinjaman {Credit Function)
Pasar modal bagi suatu perekonomian negara merupakan sumber
pembiayaan dan pinjaman yang dihimpun dari rasyarakat.
Perusahaan juga menjual obligasi di pasar modal untuk
ruendapatkan tambaban dana dari masyarakat.
D. Indeks LQ 45
Adalah gambaran pergerakan naik turunnya harga 45 saham yang
paling lancar (likuid) yang ciperdagangkan di Bur_sa Efek Indonesia (BEI) dan
divmumkar setiap hari pada sagt penutupan sesi II transaksi perdagangan di
bursa efek (Simatupang, 2010:119). Penetapan saham-saham perusahaan go-
public yang masuk dalam kaiegori 45 seham terlikuid, dievaluasi dan
ditetapkan setiap 6 bulan. Penetapan dan pengumuman indeks LQ 45 bertujuan
untuk memberikan informasi kepada investor bahwa saham-sabam tersebut
secara teoritis relatif memiliki resiko yang lebih kecil dibandingkan dengan

saham-saham diluar saham indeks LQ 45.



E. Saham
1. Pengertian Saham

Saham adalah surat  berharga yang mepunjukan adanya
kepemilikan seseorang atzu badan hukum terhadap perusahaan penerbit
saham (Simatupang, 2010:19). Berdasarkan Undang-undang Perseroan
Terbatas (PT) terdapat berbagai jenis modal yaitu modal dasar, modal
ditempatakan dan modal diseior. Modal dasar merupakan seluruh modal
persercan baik yang sudeh atau belum ditempatken dengan istilah
“authorized capital”. Modal diterpatkan adalah sebagian atau seluruh
modal dasar yang telah diperuniukan atau dijatah kepada pemegang saham
tertentu. Dengan demikiar pada modal ditempatkan tersebut sudah
teridentifikasi atas nama siapa saham-saham tersebut.

Modal disetor adalah modal yang ielah ditempatakan dan
diperuntukan bagi masing-masing pemegang saham dan telah disetor
penuh oleh pemegang saham tersebut, sehingga uang penyetoran saham
sudah dapat digunakan oleh peruszhaan untuk menjalankan usahanya.
Tujuan seseorang untuk melakukan investasi terhadap saham go-public,
pada umumnya, semata-maia hanya mengharapkan keuntungan dari
pembagian deviden dan capiral gain. Hanya untuk kasus-kasus tertentu
saja seseorang investor membeli saham perusahaan go-public untuk tujuan

dapat akiif dan menguasai mansjemen perusahaan.



. Karakteristilk Saham

Setiap saham yang diperdagangkan dipasar modal memiliki 3 jenis
nilai yang melekat pada suatu seham perusahaan go-public. Nilai dari
saham tersebut perlu dipahami investor karena sangat mermbantu para
investor dalam mempertimbangkan melakukan investasi saham di pasar
modal. 3 jenis nilai tersebut vaitu:

a. Nilai Nominal (N:lai Pari}

Milai nominal saham adalah nilai yang tertera didalam saham, yang

diperoleh dari hasil pembagian iotal modal perusahaan terhadap

jumlah saham yeng beredar, Nilai nominal digunakan lebih kepada
kepentingan akuntansi dan hukwm. Nilai nominal tidak mendukung
nilai riil swatu szham tetapi hanye digunakan untuk menentukan
tesarnya modal disetor peauh dalara neraca, sehingga besar
kecilnya nilai neminal sangat tergantung dari besarnya modal
disetor perusahaan dan jumlah saham yang diterbitkan.

b. NMilai Wajar Saharn

Milai wajar saham adalaha nilai yang diberikan kepada para

investor atau analisis pasar modal terhadap setiap saham yang

diperdagangkan di bursz efek depgan berpedoman kepada masing-
masing industri dari setiap perusahaan tersebut dan penggunaan
metode-metode perhitungan nilai/harga suatu saham yang berlaku

umum seperti misalnya dengan menggunakan metode PER, tingkat
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pertumbuhan labe perasahaan, (PBV) price fo book value dau lain-
lain. Olek karena nilal nominal yang disebut diatas pada umumnya
kurang berfungsi sebegai alat bagi para investor untuk melakukan
investasi terhadap saham perusahaan karena nilainya tidak riil dan
hanya lebih berfumgsi uniuk kepentingan akuniansi dan hukum
sehingga setiap investor selalu mencari terlebih dahulu berapa nilai
wajar dari suatu szham, baru memutuskan apakah investasi
dilakukan atau tidak dilakukan.

c. Nilai Pasar
Nilai pasar atau harga pasar saham suatu perusahaan go-public
adalah nilai yang diperdagangkan di bursa efek. Nilai pasar berbeda
dengan nilai nominal dan nilai wajar. Nilai pasar terbentuk darl
pemikiran para wvestor terhadap prospek perusahaan. Semakin
banyak para investor vang memperkirakan kinerja perusahaan akan
semakin baik dimasa vang akan datang, maka semakin banyak
investor vang melakukan pembelian dan semakin tinggi harga
saham dan sebaliknya semakin banyak memperkirakan kinerja
perusahaan akan merurun maka aken semakin banyak investor
yvang melakukan penjualan saham dan harga saham akan menurun.

F. Klasifikasi Saham
Sahem dari suatu persercan ferbatas yang sudah go-public dapat

diklasifikasikan berdasarkan banyak fakior antara lain berdasarkan cara



peralihan saham, hak tagib/manfaat saham dan hak istimewa saham. Seluruh
klasifikasi saham tersebut masing-masing memiliki karakteristik yang berbeda
satu sama lain. Klasifikasi saham diztas dapat diuraikan sebagai berikut:
1) Berdasarkan Cara Peraliban Saham
Berdasarkan cara peralihan saham, maka saham dapat digolongkan menjadi
sahar atas nama dan saham atas untuk dengan uraian sebagai berikut:
a. Saham Atas Nama (Kegistered Stock)
Sahah atas nama, dimana nama pemilik saham tertera diatas saham
tersebut dan cara peralihan saham ini harus melalui pencatatan
dokumen pesalihan. Dalam Undang-undang perseroan terbatas (UUPT)
pasal 49 mengenai anggaran dasar pemindahan hak atau saham PT.
Tertatup wajib dilekukar dengan akta pemindahan hak dan direksi
wajib mencatai pemindahan hak atas saham atas nama tersebut dalam
daftar pemegang seham. Sclanjutnya dipersyaratkan bahwa transaksi
pemindahan saham dilakukan penyerahan bukti fisik saham. Transaksi
saham dengan bukti fisik sabam tentu akan menimbulkan resiko
keamanan seperti saham vang Jitrapsaksikan tersebut dicuri, hilang
atau saham dipalsukan serta akan menimbulkan kesulitan didalam
melekukan transaksi dalam jumlah besar. Oleh karena itu sekarang
diatur ketentuan di pasar modal Indonesia bahwa saham yang
diperdagangkan tanpa fisik {(Scripless Trading) melalui pialang (Broker

Deaier).



b. Saham Aias Unjuk (Bearer Stock)
Sahem atas unjuk adalah saham dimana nama pemilik saham tidak
tertera di atas saham, schingga otomatis pemegang sabam dianggap
sebagai pemilik saham, dengan demikian barang siapa yang dapat
menunjukan sertifikst saham itw, maka ia dapat dikatakan sebagai
pemilik saham tersebut, kecuali dapat dibuktikan telah terjadi
pelanggaran hukum dan perafihan. Jenis saham atas unjuk tidak
diperdagangkan di pasar modal Indonesia saat ini, sertifikat saham atas
unjuk ini mirip dengan sifat vang, oleh karena itu sertifikat saham atas
unjuk selalu terbuat dari kertas berkualitas tinggi gpuna menghindari
pemalsuan.

| 2) Berdasarkan Hak Tagih/MManfaat Saham
a. Sahezm Biasa (Common Stock)

Sahzm biasa adalah saham vang paling umum diperdagangkan di pasar

bursa efek. Saham biasa merupakan surat berharga dalam bentuk
piagam atau sertifikac yang memberikan pemegangnya bukti atas hak-
hak dap kewajiban menvangkut andil kepemilikan dalam suatu
perusahaan, Sagham bissa mempunyai sifat kebalikan dari Saham
Preferen (Prefered Stocky dalam hal pengambilan suara, pembagian

deviden dan hak-hak vang lain. Pemegang saham biasa dapat



mempengaruhi kebijakan korporasi melalui proses pengambilan suara
(voting) dalam pebustan tujuan dan kebijakan, stock split dan

memilih dewan direksi perusahaan. Pemegang saham biasa mempunyai

keum:tmgan dalam berstuk Deviden dan capital gain.
b. Saham Preferen (Preferen Stock)
Saham ini juga diperdagangkan di bursa efek walaupun nilai
perdzgangan dan volumenya lebih rendah dari sabam biasa. Saham
preferen adalah saham yang memberikan prioritas pilihan (preferen)
kepada pemegangnya untuk didehulukan dalam pembayaran deviden
dengan besaran yang sudsh ditentukan pada saat saham preferen
diterbitkan.
G. Earping Per Share
Rasio laba per lembar saham atau disebut juga rasic nilai buku
merupakan rasio untuk mengukwr keberhasilan manajemnen dalam mencapai
keuntungan bagi pemegang sakem. Rasio yang rendah berarii manajemen
belum berhasil untuk memugskan pemegang saham, sebaliknya dengan rasio
vang tinggi, kesejahteraan pemegang saham meningkat. Dengan pengertian
lain, tingkat pengembalian yang tinggi (Kasmir, 2010:207).
Menurut perspektif pemegang saham, kinerja perusahaan tercermin dari
peningkatan nilai serta hasil daii investasi mereka. Oleh karena itu, manajer
harus memastikan bahwa tingkat return yang tercipta dari hasil operasional

perusahaan dapat memenuhi ekspektasi para pemegang saham. Pengukur
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kinerja berfungsi untuk mengetahui berapa tingkat return yang dihasilkan dari
operasional peruschesan. Earning Per Share mengukur berapa laba yang
dihasilkan untuk setiap lembar saham biasa yang beredar. Earning Per Share
ratio juga menunjukan jumlsh pendapatan bersih yang tersedia untuk
pemegang saham biasa yang dibagi dengan jumiah lembar saham biasa yang
beredar.

Formula untuk menghitung EPS adalah sebagai berikut:

Laba Bersih
EPS =

Jumlah Szhain yang Beredar

(Darsono, 2005:58)
. Kerangka Berpikir

Semua investor sangat membutuhkan informasi yang lengkap dalam
mengambil keputusan investasi, informasi yang dibutuhkan tidak hanya
informasi yang bersifat fundamenial saja, tetapi juga informasi yang bersifat
teknikal. Informasi yang bersifat fundamental diperoleh dari kondisi intern
perusahaan, dan informasi yang besifat teknikal diperoleh dari luar perusahaan,
seperti ekonomi, politik, {inansial, dan fakior-faktor lainnya. Informasi yang
diperoleh dari kondisi iniern perusabaan yang lazim digunakan adalah
informasi laporan keuangan. Darl laporan keuangan terseabut investor akan
memperoleh informasi tenteng kinerja keuangan perusahaan yang berupa
analisis likuiditas, profitabilitas, soivabilitas dan rasio lain yang berhubungan

dengan pasar.
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Jika perusahaan memiliki [ikuiditas dan profitabilitas yang baik maka

perusahaan tersebut bisa dikatakan memiliki kineja keuangan yang baik pula.

Kondisi kirerja kewangan yang baik dapat menarik para investor untuk

menanamkan modalnya pada saham perusahaan tersebut yang kemudian akan

meningkatkan harga saham dan meningkatkan modal saham perusahaan.

Meningkatnya modal saham perusahasn akan mempengaruhi tingkat laba dan

pendapatan per lembar sabaninya (earning per shore).

Analisis kinerja perusahaan mencakup evaluasi tentang:

1)
2)
3)

4)

5)

6)
7)

5)

Manajemen

Program riset dan pengemabangan

Kekuatan finansial

Likuiditas

Flubungan perburahan

Efisiensi dan kemampuan menghasilkan laba
Frospek pertumbuhan

Goodwill

(Sitompul, 2000:85)

Dari pemyataan diatas maks likuiditas dan rentabilitas atau

profitabilitas mempengaruhi investor dalam menzpamkan modalnya, sehingga

berpengaruh  juga terhadep peningkatan modal saham yang dapat

meningkatkan laba perusahzan dan eamming per share perusahaan.



Dari uraian diatas msaka hubungan antara variabel-variabel dalam
penelitian ini dapat digambarkan dalam bagan berikut ini:

Gambar 2.1
Bagan Kerangka Pemikiran

Variakbel independen Variabel
dependen
X1 e ,
Likuiditas T
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N i v —r EPS

Solvabilitas //
Xs > 5
- 1
Profitabilitas el e L bl ety :

Keterangan :
= hubungan secara simnultan

= hubungan secars parsial
Hipotesis

Dengan mengacu pada rumusan masalah, tinjavan teoritis dan beberapa
penelitian terdahulu yang telah diuraikan diatas maka hipotesis yang diajukan
adalah:
HO : ada pengaruh antara likuiditas dan profitabilitas terhadap earning per

share (EPS).



